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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara konformitas dengan motivasi berprestasi
pada mahasiswa SukBatak di Universitas Udayana.Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling
yang digunakan adalah simple random sampling.Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Suku Batak yang
terdaftar dalam paguyuban lkatan Mahasiswa Sumatera UMEU]I Bali.Alat ukur dalam penelitian ini adalah

skala konformitas dan motivasi berprestasi.Koefisien reliabilitas skala konformitas adalah 0,909 dan skala motivasi
berprestasi adalah 0,918. Penelitian ini menggunakan analisis data korelasi pearsonnprotkrdt Hasil dari
penelitian diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,459 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (0,000<0,05), sehingga
dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara konformitas dengan motivasi berprestasi.

Kata kunci:mahasiswa 8u Batak, Universitas Udayana, konformitas, motivasi berprestasi.

Abstract

The purpose of this study is to observe any presence of correlation between conformity and achievement motivation
for Bataknese students in Universitas Udayana. Quantitatethod was applied in this study. The sampling
technique being used was simple random sampling. The respondents for this study were Bataknese students who were
the member of Ikatan Mahasiswa Sumatera Utara (IMSU) Bali. The measuring criterion in thisaguty scale of
conformity and motivation of academic accomplishment. The coefficient of reliability scale for conformity was
0.909, and the scale for motivation of academic accomplishment was 0.918, and this study also used person product
momentcorrelabn data analysis. The result of the study showed there was correlating coefficient of 0.459 with the
probability value of 0.000 (0.000<0.05), resulting a confirmation that there is a positive correlation between
conformity and motivation of academic acqadishment. The determination coefficient (R2) was obtained in amount

of 0.210 which means 21% of motivation of academic accomplishment can be explained by conformity variable,
while the rest of 79% can be explained by other factors.

Keywords: Bataknesefuglents, Universitas Udayana, conformity, achievement motivation.
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LATAR BELAKANG identik untuk mencapai tujuan tertentu merupakan pengertian
dari konformitas (Sears, 1994).
Masa remaja merupakan periode transisi Menjadi konformis atau sama dengan anggota

perkembangan yang terjadi antara masa k&aalkk dan kelompok dapat memengaiumotivasi berprestasi. Sebagai
masa dewasa, serta melibatkan perubgdganbahan baik itu contoh, remaja yang memiliki prestasi tinggi akan terpacu
secara biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrockuntuk bersaing dan ingin mengimitasi perilaku tersebut agar
2007). Remaja adalah individu yang berada pemtdgang dapat sama dengan teman kelompoknya, begitu pula
usia 1221 tahun dengan tiga masa pembagian, yaitu massebaliknya, jika remaja tergabung dalam kelompok yang
remaja awal 125 tahun, masa remaja tengah-1B5 tahun, meniliki motivasi berprestasi rendah, remaja tersebut akan
dan masa remaja akhir -28 tahun (Monks, Knors, & mengikuti perilaku kelompoknya. Senada dengan Taylor,
Haditono, 2002). Remaja cenderung memiliki motivasi dalanPeplau, dan Sears (2009), bahwa peniruan dan penyesuaian
dirinya dansalah satu motivasi yang ingin dicapai remajaadalah aspek penting dari konformitas.
adalah motivasi berprestasi (McClelland dalam Santrock, Suku Batak merupakan salah satu suku di Indonesia
1999). yang memiliki adat istiadat dan sistem kekerabatan yang
Motivasi berprestasi merupakan faktor penting yangmasih sangat kuat dianut oleh masyarakatnya. Suku Batak
harus dimiliki remaja, mengingat remaja yang memiliki memiliki falsafah dalam perumpamaan dalam bahasa Batak
motivasi berprestasi tinggi akan mampu gembil keputusan Toba yang berbunyi: Jonok dongan partubu jonokan do
secara mandiri (Sobur, 2003). Seseorang yang memiliklongan parhundul, yaitu suatu filos@gar kita senantiasa
motivasi berprestasi yang tinggi dapat menjadi penggeraknenjaga hubungan baik dengan tetangga karena tetangga
yang memotivasi semangat bekerja seseorang, yamgdalah teman terdekat, namun dalam pelaksanaan adat yang
mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dgertama pertama dicari adalah yang satu marga (Sinaga,
menggerakkan semua kempuan serta energi yang 2007). Falsafah ini menunjukkan bahwa masyarakat Batak
dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimalcenderung an berkumpul dengan sesama marganya atau
(McClelland dalam Djamarah, 2011). sesama sukunya ketika orang Batak merantau ke daerah lain.
Motivasi berprestasi menurut Suryabrata (2004) Dari hasil studi pendahuluan wawancara yang
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalpbneliti lakukan terhadap mahasiswa Suku Batak di Bali,
faktor sosial. Suryabrata menjélas bahwa faktor sosial didapatkan bahwa remaja Batak cenderung berperilaku
yang dimaksud adalah faktor sesama manusia, baik ketikeonformis, remaja batak yang merantau lebih banyak
manusia itu saling berinteraksi secara langsung, maupun tidakenghabiskan waktu dan bergaul dengan tet@aran yang
langsung, contohnya adalah teman kelompok atau peer groumemiliki kesamaan suku. Hal ini membuktikan bahwa
Peranan teman kelompok pada remaja sangat penting désafah Jonok dongan partubu jonokan do dongan parhundul
dapat memengaruhi motivasi berprestasi. Remaja cenderunglah berakar dalam diri masyarakat Batak dit&uwrunkan dari
berteman secara berkelompok, remaja juga memilih bertemagenerasi ke generasi. Organisasi kemahasiswaan Batak yang
dengan orang yang memiliki karakteristik perilaku dandapat ditemui di Universitas Udayana adalah Ikatan
kepribadian yang sama dengan dirinya (Brown & Klute, dalamMahasiswa Sumatera Utara (IMSU). IMSU didirikan atau
Feldman, Papalia, & Olds, 29D Konformitas remaja dengan dibentuk pada tanggal 04 Maret 1992. IMSU berdiri karena
teman sebayanya menguat pada masa remaja awdl4(12 adanya rasa senasibard sepenanggungan dengan sesama
tahun) dan remaja tengah {13 tahun) dibandingkan pada temanteman yang berasal dari Sumatera Utara (Alfiani,
usia sebelum remaja dan remaja akhir (Berundt dalam2015).
Steinberg, 1989). Hasil wawancara tersebut juga menyebutkan bahwa
Konformitas dalam kelompok akan memengaruhisemenjak IMSU berdiri, IMSU telah banyak membaktikan diri
perilaku remaja. Pemilihan teman sangat berpengaruh dalatmaik kepada mahasiswa, orangtua yang berasal dari Samate
imitasi kelompok. Remaja yang dapat membedakan hal yangtara, maupun kepada organisasi lain yang ada di Bali. IMSU
baik dan hal yang buruk dalam lingkungan kelompoknyatidak berjalan dengan mulus ketika menjalankan baktinya,
adalah remaja yang akan memperoleh dampak positif dakarena sering mendapatkan masalah interen ataupun eksteren.
kelompoknya bagi kehidupan remajarsebut. Tetapi Perdebatan antar sesama anggota IMSU seringkali terjadi
sebaliknya, apabila remaja tidak dapat membedakan mana Hahgga hampir menyeibkan perpecahan. Berkat beberapa
yang baik dan mana hal yang buruk dalam lingkungaranggota IMSU yang kompak dan masih merasa memiliki
kelompoknya, maka remaja tersebut akan mendapatkan hBISU, maka hingga saat ini IMSU masih tetap dapat
yang negatif dari kelompoknya tersebut (Wenar & Kerig,melakukan kegiatakegiatan yang sesuai dengan tujuan
2006). Bentuk tingkakaku menyesuaikan diri dengan tingkah IMSU vyaitu saling membantu sesama perantau dari daerah
laku orang lain, sehingga menjadi kurang lebih sama atau
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Sumatera Uta pada khususnya dan masyarakat pad&@empat penelitian
umumnya (Alfiani, 2015).
Pemaparan diatas dapat membuktikan bahwa IMSU Lokasi dalam penelitian ini adalah di Provinsi Bali.
Bali merupakan salah satu organisasi mahasiswa Batak yafgengambilan data dilakukan setelah mendapatkan ijin dari
memiliki tingkat konformitas yang positif, dimana remaja pihak IMSU BALI, dengan menunjldan surat pengambilan
yang tergabung didalamnya bernaanenjadi conform dengan data dari Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran
anggota kelompok, yaitu dalam hal mempertahankan budaydniversitas Udayana Bali.
Batak dan membantu sesama perantau yang berasal dari
daerah Sumatera Utara. Menjadi konformis, bukan berartAlat ukur
anggota IMSU tidak memiliki prestasi. Beberapa dari anggota
IMSU telah mengukir prestasi baik dari bidang akademis Penelitian ini menggunakan skala konformitas yang
maupun non akademis, seperti Elbinsar Purba yang meraitiadaptasi dari skala konformitas milik Yuliantari (2014) dan
prestasi dibidang akademis, Elbinsar yang pernah menjabakala motivasi berprestasi dmptasi dari skala motivasi
sebagai presiden Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) periodberprestasi milik Prabadewi (2014). Skala yang digunakan
20122013 kini berhasil meraih bsiawa master di Belanda. dalam kuesioner penelitian ini adalah berjenis skala Likert.
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengujPernyataafpernyataan dalam skala konformitas dan motivasi
apakah terdapat hubungan antara konformitas dengan motivdserprestasi akan disajikan dalam dua arah vyaitemait
berprestasi pada mahasiswa Suku Batak di UniversitaBavorabel dan aitem unfavorable. Untuk skala konformitas
Udayana serta ingin mengetahui bagaimana hubungan antatan motivasi berprestasi, akan disajikan 4 alternatif jawaban,
konformitas dengan motivasi berprestasi pada mahasiswgaitu: Sangat Sesuai (S), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan

Suku Batak di Universitas Udayana. Sangat Tidak Sesuai (STS). Hasil uji kesahihan skala
konformitas memiki nilai koefisien validitas yang bergerak
METODE dari 0,251 hingga 0,667 dengan nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,909, sedangkan untuk skala motivasi berprestasi
Variabel dan definisi operasional memiliki nilai koefisien validitas yang bergerak dari 0,276

hingga 0,779 serta nilai koefisiegliabilitas sebesar 0,918.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
konformitas. Bentuk tingkah laku menyesuaikan diri dengarMetodePengumpulan Data
tingkah laku orang lainsehingga menjadi kurang lebih sama
atau identik untuk mencapai tujuan tertentu merupakan Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data
pengertian dari konformitas. Variabel tergantung dalamprimer dengan cara menyebar kuisioner kepada mahasiswa
penelitian ini yaitu motivasi berprestasi. Definisi operasionalSuku Batak yang terdaftar dalam paguyuban IMSU BALI di
dari variabel motivasi berprestasi adalah sulttongan yang Universitas Udayana. Kuisioner dalgmenelitian yang berisi
berasal dari dalam diri individu untuk berusaha keras agaserangkaian daftar pertanyaan tertutup vyaitu bentuk
mencapai suatu standar yang ingin dicapai dan juga adanyertanyaan dimana subjek hanya memilih jawaban yang telah

keinginan untuk lebih unggul dibandingkan orang lain. tersedia dalam Kkuisioner tersebut. Subjek diharuskan untuk
jujur dalam memilih pernyataan yang diajukan tanpa bantuan
Subjek Penelitian orang lain. Di dalam instrumen penelitian tersebut terdapat

skala pengukuran yang merupakan kesepakatan yang

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah digunakan sebagai acuan dalam menentukan interval yang

mahasiswa Suku Batak yang terdaftar dalam paguyuban IMStgrdapat dalam alat ukur sehingga jika alat ukur tesebut
BALI di Universitas Udayana berusia P& tahun. Metode digunakan akan menghasilkan data kuatitit Dalam

sampling dalam penelitian ini adalah probability samplingkuesioner ini terdapat dua data yang dikumpulkan dengan

dengan teknik pemilihan sampel yang digunakan adalamenggunakan kuesioner. Kuisioner yang pertama adalah
simple random sampling. kuesioner konformitas dan kuisioner yang kedua adalah

Jumlah mpulasi dari penelitan ini adalah 428 orang. kuisioner motivasi berprestasi. Kedua skala tersebut disusun
Penghitungan jumlah sampel didasarkan pada tabel pedom&grdasarkan teori yg relevan dan telah diuji validitas dan
ukuran sampel dari Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2014¥gliabilitasnya.

dengan taraf kesalahan sampling 5%. Jumlah sampel

penelitian ini minimal 191orang dengan kria yang sudah Metodeanalisis data

disebutkan sebelumnya. Sampel penelitian pada penelitian ini

adalah 200 orang.
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Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk Nilai koefisien korelasi 0,459 menunjukkan tingkat
mengetahui hubungan antara konformitas dengan motiva&iorelasi yang lemah.Lemahnya Kkorelasi antara variabel
berprestasi pada mahasiswa Suku Batak di Universitasonformitas dan variabel motivasi berprestasi ditunjukkan dari
Udayana, penelitnelakukan analisis korelasi Pearson Productilai koefisien korelasi sebesar 0,459 lebih kecil dari 0,5 dan
Moment. Analisis korelasi Pearson Product Momenthampir mendekati 1. Menurut Santoso (2003) apabila nilai
digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas datari koefisien korelasi kurang dari 0,5, maka terdapat
variabel tergantung serta melihat arah dan kekuatan hubungambungan yang lemah.

antara variabel bebas dengan variabelktetgng. Nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 kurang
dari dari 0,05 menunjukkan ada hubungan yang signifikan
HASIL PENELITIAN antara varialdekonformitas dan variabel motivasi berprestasi.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara variabel
Data Demografi konformitas dan variabel motivasi berprestasi. Variabel

konformitas dan variabel motivasi berprestasi berhubungan
Remaja yang menjadi subjek penelitian ini berjumlahsecara positif dan hubungan aata kedua variabel
200 remaja yang terdaftar dalam paguyuban IMSU BALI,menunjukkan hubungan yang lemah.
dengan subjek berjenis kelamin ld#ki adalah sebanyak 102
orang, sedangkan subjek berjenis kelamprerempuan  Kategorisasi Skor Skala
sebanyak 98 orang. Rentang usia subjek yakni 18 taht "™"*
Hasil Kategorisasi Skor Responden pada Variabel Konformitas

h in gga 2 1 tah un. Variabel Rentang Nilai Kategori Responden Presentase

X<64.75 Sangat Rendah 1 0.5%
6475 <X <8325 Rendah 66 33.0%

Uji Asumsi Data Penelitian

Konformitas 83.25<X<101.75 Sedang 88 44.0%
101.75 < X <120.25 Tinggi 45 22.5%

12025<X Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 200 100%

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa sebaran dat:
pada variabel konformitas memiliki nilai signifikansi dengan
probabilitas (p) 0,067 (p>0,05haka dapat dikatakan bahwa ) ) ] )
sebaran pada variabel konformitas adalah normal. Selanjutnya, Kategori variabel konformitas tersebut r_nenunwkkan
sebaran data pada variabel motivasi berprestasi memiliki n"gahwa responden yang termaguk dalam kategori sangat rendah
signifikansi dengan probabilitas 0,176 (p>0,05), maka dapa?ebany"_"k 1 orang, kategori rendah S_ePa”Yak 66 orang,
dikatakan bahwa sebaran pada motivasi betasé bersifat kategori sedang seban.yak 83 o.rang.egan tinggi sebanyak ]
normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa konformitas® ©rang, dan kategori sangat tinggi sebanyak 0 orang. Hasil

dengan motivasi berprestasi adalah linear karena memiligfdtegorisasi di atas dapat disimpulkan bahwa -rat@
nilai signifikansi dengan probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05)r_esponden memiliki skor konformitas yang berada di tingkat
Berdasarkan uji normalitas dan uji linearitas yang tela>edang.

dilakukan diperoleh hasil bahwa data penelitian bersifat Me_lglui dgta yang suda_h dianalisis didapatkan hasil
normal dan linear. mean teoritis variabel konformitas sebesar 92,5 sedangkan

mean empiris variabel konformitas sebesar 89,27 yang artinya
mean teoritis lebih besar dari mean empiris. Hal ini
menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini memiliki
Konformitas yang rendahrteadap kelompok

Tabel 3.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunaka
analisis korelasi Pearson Product Moment diketahui bahw

Hasil Kategorisasi Skor Responden pada Variabel Motivasi Berprestasi

nilai koefisien korelasi sebesar 0,459. Koefisien korglas Variabel Reutang Nilai Kategorl Responden  Presentase
bernilai positif menyatakan arah hubungan yang positif antar X55078 Sangat Rendah 0 0%
variabel konformitas dengan variabel motivasi berprestasi Mo e o . o
Hasil tersebut berarti bahwa semakin tinggi konformitas yang *7*' 7075 <X 20425 Tiogs %8 49.0%

9425 <X Sangat Tinggi 7 3.5%

terjadi pada mahasiswa Suku Batak Udayana, maka motiva
berprestasakan semakin tinggi.

Jumlah 200 100%

Kategori variabel motivasi berprestasi tersebut menunjukkan

Tabel 1.
bahwa responden yang termasuk dalam kategori sangat rendah

Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Jumlal subjek sebanyak 0 orang, kategori rendah 21 orang, kategori sedang

Pearson Correlation Motivasi Sig. (2-tailed) — .
Konformitas  Berprestas sebanyz_ik 74 orang, _kategorl tinggi sebanyak 98 orang, (.Jlar_1
Konformitas 1 0,450 3.000 200 kategori sangat tinggi sebanyak 7 orang. Hasil kategorisasi di

MotivasiBerprestasi 0.459 1 0.000 200

atas dapat disimpulkan bahwa reéiga responden memiliki
skor motivasi berprestasi yang berada di tingkat tinggi.
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Melalui data yang sudah dianalisis didapatkan hasil Terpenuhinya hipotesis altetif atau Ha mengacu
mean teoritis variabel mehsi berprestasi sebesar 72,5 pada besarnya hubungan variabel konformitas dan motivasi
sedangkan mean empiris variabel motivasi berprestasi sebedmrprestasi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
79,87 yang artinya mean teoritis lebih kecil dari mean empirissebesar 0,459. Hal ini menandakan bahwa konformitas dan
Hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian inmotivasi berprestasi terdapat hubungan yang lemah karena
memiliki motivasi berprestasi yang tinggritadap kelompok.  nilai koefisien korelasi yang kurang dari 0,5. Nilai koefisien

yang bernilai positif menunjukkan arah hubungan antara
konformitas dan motivasi berprestasi, sehingga semakin tinggi

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN konformitas maka semakin tinggi motivasi berprestasi, begitu
pula sebaliknya. ifgkat signifikansi koefisien korelasi
Pembahasan menghasilkan nilai sebesar 0,000 kurang dari 0,05

- _ _ (0,000<0,05) sehingga dapat dikatakan hubungan antara
. .Penelltlan dilakukan pada mahasiswa Suku Batak d{,ariabel konformitas dan motivasi berprestasi adalah linear.
Universitas Udayana yang terdaftar dalam paguyuban IMSU. Motivasi berprestasi dapat dipengaruhi oleh beberapa

Kuesioner disebar kepada mahasisnghasiswi angkatan fayior, salah satunya adalah faktor sosial yang artinya adalah
tahun 2012, 2013, 2014, dan 20Fenelitian ini dilakukan  gayior sesama manusia, baik ketika manusia itu saling
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konformitgginteraksi secara langsung maupun tidak langsung dimana
dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa Suku Batak gijsn saty contohnya adalah teman kelompok (Suryabrata,
Universitas Udayana serta bagaimana hubungan anta@oﬂr)_ Konformitas merwgkan faktor yang kuat dimana
konformitas dengan motivasi berprestasi pada mahaSiSV\?eseorang perilaku dan pola berpikirnya dapat terpengaruh,
Suku Bataldi Universitas Udayana. terutama dalam melakukan kegiategiatan secara
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat olefigrkelompok. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang
penel iti yang berbunyi “ a RiRkudR olelt WiaksoRd! BaH NarRidhyati (30158 YaRg
konformitas terhadap motivasi berprestasi pada mahasisWdenemkan bahwa ada hubungan yang positif antara

Suku Batak di Universitas UYdidial &iéngan mdtifasit RrprestBs? Balld MéhBsRa?
hubungan antarkonformitas dengan motivasi berprestasi 4imana koefisien korelasinya sebesar 0,788,

pa d.a ma h as i swa S U_k u Bata kdi MdAdiand "(dhnt aR3bbinY & Y1ddged 72007)
Selanjutnya  peneliti merumuskan hipotesis mayor dalnengemukakan bahwa banyak kebutuhan diperoleh dari
hipotesis minor. Hipotesis mayor pada penelitian ini berb“”ykebudayaan suatu masghat, faktor sosial budaya
“Ha = a da h_“ bungan a nt a_asia_ bérSeRghrn” dalAnt nfeSampik&rnsofvasi béRResthst dalam
berprestasi pada mahasiswa Suku Batak di Universitagonteks filosofi Suku Batak yaitu hamoraon (kekayaan
Udayan a’ . dan _ Ho St dak an‘i'_a?eri),hHééhHeBng @rihk), adad AdsahgagoR TkbrdrmaRdn)t
terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa Suku Batak gitinya adalah ada anak, ada harta, kemudian terhormat di
Universitas Udayana”. Hipotgsdakat BhnBR " meReddh@hi Prfofi&sil pérpréddsi |

berbunyi * aostf ahtard konfgreitas dengan manhasiswa Suku Batak di bidang pendidikan (dalam Harahap
motivasi berprestasi pada mahasiswa Suku Batak dj Siahaan, 1987).

Universitas Udayana”. Konformitas pada remaja dapat menjadi positif dan

Setelah melakukan analisis data dengan uji korelashegatif. Remaja terlibat dengan tingkahlaku sebagai akibat
pearson product moment diperoleh hasil bahwa hipotesis yangi konformitas negatifseperti menggunakan bahasa asal
terpenuhi pada penelitian ini adalalpdtesis mayor dan satu asalan, bolos sekolah, mencuri, mencemet fasilitas
hipotesis minor. Hi potesi s ymynf hillas BeBjarPrifefpefinainkad Bréngt@aNdan ‘g@d 2
hubungan antara konformitas dengan motivasi berprestagionformitas ada juga yang tidak negatif dan merupakan
pada mahasi swa Suku Batak ddingidd® iniiCiéribdt Hafad dubd Bm¥aR &eBaya, nistlfyt @
“ada hubungan positif antargs pkPakalad tefbat daiim ofg8nis&RsBsial MRabang’ dt ¢
berprestas pada mahasiswa Suku Batak di U”iverSitaSperpustakaan dan sebagainya (Santrock, 2003).
Udayana”. Hal ini sesuai dengampegdamshaiBiolmitad &aldn? Kefidupdrk &ehad 9
(dalam Allia, 2001) bahwa remaja yang mempunyai temafkayi dibentuk oleh konteks kultural (Kim & Mark dalam
dekat dan diterima dalam kelompoknya biasanya mempunyatayior, dkk, 2009). Kultur individualis sepertdi Amerika
self esteem yang tinggi, kemampuan sosialgybeik serta  gerikat dan Eropa Barat lebih menekankan pada kebebasan
kesuksesan akademik. Konformitas positif remaja yangjan kemandirian personal, anak diajari untuk mandiri dan

berhasil di sekolah adalah remaja yang memiliki pandangaggas, anak diberi kebebasan dan didorong untuk lebih kreatif,
yang sama dengan kelompok dan kelompok memiliki aspirasiglam kultur ini aspek negatif dari konformitas lebih
yang tinggi terhadap pendidikan (Dusek, 1996).
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ditekankan. Tkanan konformitas dari kelompok dianggap
mengancam keunikan individu serta menghilangkan otonomi
dan kontrol personal.

Sebaliknya, dalam kultur kolektivis seperti pada
negara Afrika, Asia, dan Amerika Latin makna
konformitasnya berbeda. Kultur kolektivisii menekankan
pentingnya ikatan dengan kelompok sosial.Orangtua sangat
memerhatikan  kepatuhan, perilaku yang tepat, dan
penghormatan terhadap tradisi kelompok (Berry, Poortinga,
Segall, & Dasen dalam Taylor, dkk, 2009). Kultural kolektivis
lebih menekankaaspek positif dari konformitas. Konformitas
dianggap bukan sebagai respon terhadap desakan sosial, tetapi
sebagai cara untuk menjalin hubungan dengan orang lain dan
untuk memenuhi kewajiban moral. Riset lintas kultural
menunjukkan konformitas yang lebihesar kepada norma
kelompok dalam kultur kolektivis daripada kultur individualis
(Bond & Smith dalam Taylor, dkk, 2009).

Pada akhirnya, setelah melalui uji analisis, penelitian
ini telah mampu menjawab pertanyaan dari rumusan masalah
dan mencapai tujuapenelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan dan
bagaimana hubungan antara konformitas dengan motivasi
berprestasi mahasiswa Universitas Udayana Suku Batak.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik adalatla hubungan

c. Bagi IMSU
Membuat kegiatan yang dapat meningkatkan
motivasi berprestasi misalnya mengadakan perlombaan
yang bersifat akademik, mengadakan pelatihan team
building agar konformitas anggota IMSU dapat
memberikan dampak positif dalam rangka meningkatkan
motivasi berprestasi p@anggota IMSU.
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut :
a) Melakukan penelitan yang lebih mendalam
mengenai konforntds, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai peranan konformitas
terhadap motivasi berprestasi
b) Melakukan penelitian yang menguji atau membahas
faktor-faktor lainnya yang memengaruhi motivasi
berprestasi individu misalnya pola asuhramgtua,
kematangan sosial, faktor fisiologis maupun faktor
psikologis individu, dan lain sebagainya.
¢) Membuat aitem kuesioner yang lebih mudah
dipahami oleh responden karena aitem yang kurang
akurat dan banyaknya aitem yang gugur membuat hasil
korelasipenelitian antar variabel lemah.
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